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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

 Kotagede adalah salah satu kecamatan yang berada di sisi tenggara Kota 

Madya Jogjakarta, D. I. Yogyakarta. Dewasa ini banyak turis domestik maupun 

mancanegara yang berwisata ke Kotagede. Tidak sedikit yang datang karena 

sejarahnya, namun juga tidak sedikit yang datang karena wisata kulinernya. Dengan 

adanya media sosial seperti sekarang ini, informasi-informasi yang tersembunyi 

dari Kotagede mulai menampakkan wajahnya dan mulai dikunjungi wisatawan. 

Banyak hal positif yang perlu dilestarikan, dijaga, serta diberdayakan, karena 

budaya merupakan salah satu bagian dari sejarah.  

Menjadi awal sejarah berdirinya Yogyakarta yang sekarang pasti melewati 

cerita sejarah panjang. Banyak yang tidak mengetahui sejarah awal Kotagede 

walaupun sudah banyak artikel yang tersebar di internet. Dengan landasan minat 

baca rendah masyarakat Indonesia, penulis merancang buku ilustrasi tersebut agar 

membantu menyampaikan sejarah Kotagede secara visual lengkap dengan foto dan 

QR code lokasi wisata.  

Dirancang dengan tema victorian menambah kesan sejarah dalam buku ini. 

Dan juga buku ini dirancang dengan kemasan boxset dimana berisi kaos, logam 

perak, dan buku itu sendiri. Pemilihan boxset sebagai media promosi karena benda 

ini bersifat memorable dan collectible. 

Perancangan buku ini juga didasari oleh keresahan penulis mengenai 

fenomena yang terjadi saat ini dimana generasi penerus di Kotagede tidak 

mengetahui sejarah Kotagede itu sendiri, selain itu juga didasari oleh keinginan 

penulis untuk menyebarkan pengetahuan mengenai sejarah Kotagede kepada 

masyarakat luas melalui media yang lebih menarik. 

Dalam buku ini penulis mengajak kepada para pembaca untuk senantiasa 

mempelajari, mengkaji, dan membayangkan sejarah-sejarah yang ada di Kotagede 
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dan memberitahukannya kepada masyarakat luas sehingga memberi dampak positif 

bagi generasi penerus untuk menambah rasa cinta terhadap daerah asalnya, peduli 

dan bertanggung jawab dengan budaya di daerahnya serta mencegah lunturnya 

identitas yang sudah lama disandang. Dengan begitu kita akan mampu menjadi 

bangsa yang tidak kehilangan identitasnya sendiri. 

 

V.2. Saran 

 Saran bagi para pembaca buku ini adalah agar senantiasa mengingkatkan 

minat membaca, memperbanyak ilmu pengetahuan, mempelajari dan mengkaji 

budaya lokal, serta memahami bahwa sebagai generasi penerus, langkah apa yang 

harus ditempuh agar kebudayaan dan identitas kita tidak luntur. Hal-hal seperti ini 

yang akan mengantarkan kita kepada proses pendewasaan diri dimana kita menjadi 

pribadi yang lebih bijak dan menghargai kebudayaan serta peduli terhadap 

permasalahan-permasalahan didalamnya. 

 Buku ini dirancang bukan untuk menggurui para pembaca atau memaksa 

pembacanya untuk mengerti sejarah Kotagede, akan tetapi buku ini dirancang 

sebagai guide book bagi mereka yang ingin mengetahui lebih tentang Kotagede 

mulai dari sejarah hingga kulinernya. 

 Saran bagi siapa saja yang berkeinginan untuk merancang atau meneliti 

sebuah sejarah dengan genre yang sama dengan perancangan ini adalah perbanyak 

data dan analisa agar tidak mengalami kendala seperti yang penulis alami. Selain 

itu juga diperlukan analisa terhadap target audience dari perancangan tersebut, agar 

nantinya perancangan tersebut tidak salah sasaran. 
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